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ABSTRAK

Smartphone merupakan alat komunikasi antara dua orang atau lebih, saat ini tidak hanya berkomunikasi,
beberapa fungsi lainnya sudah tersedia, serta beberapa smartphone memiliki kinerja layaknya komputer.
Komponen teknologi umumnya tidak dapat terhindar dari kerusakan. Kerusakan yang terjadi pada smartphone
sebagian besar masyarakat awam tidak tahu pasti kerusakan apa yang dialami. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah membentuk sebuah sistem yang dapat melakukan diagnosis terhadap suatu kerusakan
smartphone berdasarkan pola pikir pakar atau ahli. Penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor untuk
mengakomodasi ketidakpastian seorang pakar. Data yang digunakan merupakan hasil wawancara bersama pakar
selaku teknisi Smartphone Care dan ditemukan 6 jenis kerusakan yang dapat disebabkan oleh software yaitu
Light Bootloop, Medium Bootloop, Hard Bootloop, Soft Brick, Hard Brick, dan Freeze. Hasil pengujian dari 6
data, diperoleh hasil diagnosis jenis kerusakan yang terjadi berdasarkan gejala yang dialami oleh user. Hasil
akurasi dari perhitungan manual dan sistem memiliki tingkat akurasi 83,3%, sedangkan hasil akurasi dari
perhitungan sistem dengan hasil diagnosis pakar memiliki tingkat akurasi 100%. Hasil diagnosis kerusakan
metode certainty factor ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk para pengguna smartphone awam
menggunakan sistem dalam melakukan diagnosis pada smartphone lebih dini tanpa datang ke teknisi untuk

melakukan perbaikan.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi dan Komunikasi saat ini sudah
menjadi  kebutuhan  masyarakat, smartphone
merupakan salah satu media komunikasi yang
populer di anak muda hingga orang tua.
Smartphone merupakan alat komunikasi antara dua
orang atau lebih guna saling bertukar informasi,
smartphone saat ini tidak hanya untuk
berkomunikasi saja, fungsi-fungsi tambahan yang
tersedia seperti kamera, video bahkan fasilitas
internet sudah tersedia, serta beberapa smartphone
memiliki kinerja layaknya seperti komputer (Wati
dan Tusaadiah, 2017).

Sebagaimana sebuah komponen teknologi
pada umumnya, maka smartphone tidak dapat
terhindar dari kerusakan yang terjadi, terutama pada
software atau perangkat lunak. Software atau
perangkat lunak dapat diartikan sebagai istilah
dalam dunia komputer yang mencerminkan data
yang diolah secara khusus, disimpan secara digital
serta dalam pembuatannya diperlukan bahasa
pemrograman tertentu yang dipahami oleh
komputer (Herliana dan Rasyid, 2016).

Beberapa Kkerusakan yang terjadi pada
smartphone, sebagian besar pengguna smartphone
awam tidak tahu pasti kerusakan apa yang sedang
dialami. Jasa perbaikan smartphone memerlukan
biaya serta kehadiran ahli atau pakar tidak selalu
tersedia 24 jam. Salah satu teknik yang
memungkinkan untuk mendapatkan hasil akurat
berdasarkan pola pikir ahli atau pakar adalah teknik
certainty factor yang merupakan program komputer

yang mengandung pengetahuan berdasarkan pola
pikir pakar. Metode sistem pakar menggambarkan
keyakinan seorang pakar dengan memberikan bobot
sesuai pengetahuan. Sebagai alat bantu memberikan
keputusan diperlukan metode forward chaining
yang berfungsi sebagai metode penelusuran
pengumpulan data untuk mencari kesimpulan serta
solusi dari masalah yang dihadapi (Yuwono dkk,
2017).

Berdasarkan penjabaran terkait, diperlukan
sistem yang dapat melakukan diagnosis kerusakan
smartphone berdasarkan pola pikir pakar untuk
memudahkan masyarakat awam mengetahui lebih
awal kerusakan apa yang terjadi pada smartphone
serta solusi penanganan tanpa perlu mendatangi
tempat perbaikan smartphone, maka dibangun
sebuah sistem pakar untuk melakukan diagnosis
kerusakan software pada smartphone menggunakan
metode certainty factor.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penerapan metode certainty factor oleh (Adi
dan Diwandari, 2020) melakukan rancang bangun
sistem diagnosis kerusakan handphone berdasarkan
data wawancara dari teknisi Firdaus Cell sebagai
pakar. Uji kelayakan sistem dilakukan dengan
tujuan  mengetahui  kelayakan sistem untuk
digunakan pengguna dan uji ketepatan diagnosis
berdasarkan perhitungan manual dan perhitungan
menggunakan sistem. Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh 100% fungsionalitas sistem pakar
diagnosis kerusakan handphone berjalan sesuai
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dengan daftar kebutuhan sistem dan sistem
mempunyai tingkat akurasi sebesar 100%.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
oleh (Nengsih dan Putra, 2020) dengan tujuan
mengamati sejauh mana sistem pakar diagnosis
kerusakan smartphone dengan menggunakan
metode certainty factor dan forward chaining dapat
mempermudah dan mempercepat dalam
memperbaiki kerusakan smartphone. Sistem pakar
dalam mendiagnosis mendapatkan hasil yang cukup
baik dengan nilai 73,33% jika dibandingkan dengan
representasi yang diberikan oleh seorang tenaga
ahli service langsung atau pakar.

A. Kerusakan Smartphone

Kerusakan yang dapat terjadi pada smartphone
terdapat 2 buah jenis yang menyebabkan tidak
berfungsinya smartphone secara optimal. Jenis
kerusakan tersebut terdiri dari kerusakan software
dan kerusakan hardware (Nengsih dan Putra,
2020).
Menurut pengalaman Mualif Askar Shodig selaku
teknisi yang telah bekerja selama 2 tahun di salah
satu lokasi jasa perbaikan smartphone yaitu
smartphone care, kerusakan yang disebabkan oleh
software terbagi lagi menjadi 6 jenis yaitu :
1. Light Bootloop

Light bootloop merupakan suatu kondisi pada
saat smartphone digunakan terkadang mengalami
slow respond (lambat saat digunakan), dalam
penggunaan aplikasi dari smartphone sering terjadi
force close (aplikasi yang tertutup paksa pada saat
aplikasi diakses), smartphone kadang mengalami
restart system (memulai sistem ulang dengan
sendirinya).
2. Medium Bootloop

Medium bootloop merupakan suatu kondisi
smartphone mengalami kendala terkadang tidak
dapat memasuki menu aplikasi, terjadi kesalahan
pada sistem perangkat seperti wi-fi tidak muncul,
kamera tidak dapat digunakan, serta terjadi not
responding secara tiba-tiba (tidak ada tanggapan
dari smartphone saat menggunakan aplikasi).
3. Hard Bootloop

Hard bootloop merupakan suatu kondisi
smartphone hanya menampilkan logo animasi pada
layar utama, tidak dapat memasuki menu aplikasi,
dan bisa juga terjadi mati total
4. Freeze

Freeze merupakan sebuah gejala yang dialami
ketika pengguna menggunakan aplikasi smartphone
berhenti secara tiba — tiba. Gejala yang muncul
biasanya seperti aplikasi tidak dapat ditutup pada
saat penggunaan, aplikasi berhenti secara tiba-tiba
atau not responding (tidak ada tanggapan dari
smartphone saat menggunakan aplikasi), terjadi
restart secara tiba-tiba.
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5. Softbrick

Softbrick merupakan suatu kondisi smartphone
mengalami stuck di logo merek pabrikan (pada saat
smartphone dinyalakan hanya sampai logo merek
pabrikan), smartphone hanya menampilkan animasi
pada layar utama, mengalami restart smartphone
yang berulang-ulang.

6. Hardbrick

Hardbrick  merupakan  suatu  kondisi
smartphone mengalami restart sistem yang
berulang ulang dan smartphone mengalami mati
total.

B. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan program komputer
yang mengambil pemikiran dari para ahli dengan
tujuan memecahkan masalah serta membantu
proses pengambilan keputusan terhadap suatu
masalah. Umumnya sistem pakar terdiri dari basis
pengetahuan, akumulasi pengalaman dan perangkat
aturan untuk menetapkan kondisi setiap situasi
tertentu yang ditentukan dalam suatu program
(Putri, 2018). Sistem pakar dianggap berhasil ketika
sistem tersebut bekerja layaknya pakar dalam
mengambil keputusan, baik dari sisi proses
pengambil keputusan maupun memberikan solusi
(Septiani dan Kuryanti, 2018).

C. Forward Chaining

Forward Chaining bisa disebut juga Teknik
pencarian yang dimulai dengan fakta yang
diketahui, kemudian menyesuaikan fakta-fakta
tersebut dengan bagian IF dari rules IF-THEN, jika
ditemukan fakta yang sesuai dengan bagian IF,
maka rule tersebut akan dieksekusi, apabila sebuah
rule akan dieksekusi, maka sebuah fakta baru
(bagian THEN) akan ditambahkan ke dalam
database. Setiap kali pencocokan, dimulai dari rule
teratas. Forward Chaining bermakna menggunakan
himpunan aturan kondisi dan aksi. Metode ini, data
digunakan dalam menentukan aturan mana yang
nanti digunakan, lalu aturan tersebut diproses,
mungkin proses menambahkan data ke memori
kerja, proses diulang sampai ditemukan suatu hasil
(Afriansyah dkk, 2019).

D. Certainty Factor

Metode Certainty Factor merupakan teori
metode yang diperkenalkan oleh Shortlife dan
Buchanan pada tahun 1975 di mana metode
Certainty Factor digunakan untuk mengakomodasi
ketidakpastian pemikiran seorang pakar. Certainty
Factor adalah suatu metode untuk membuktikan
apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak pasti yang
berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam
sistem pakar (Arifin, 2016).

Buku yang ditulis oleh (G Buchanan & H
Shortliffe, 1984), menerapkan beberapa persamaan
untuk menentukan hasil nilai CF. Berikut rumus CF
yang ditunjukkan pada persamaan 1,2 dan 3



Informatika Mulawarman : Jurnal limiah IlImu Komputer
e-1SSN 2597-4963 dan p-ISSN 1858-4853

Vol. 17, No. 2 September 2022 90
DOl : https://dx.doi.org/10.30872/jim.v17i2.9461

CF[H, E] = MB[H,E] — MD[H, E] 1)

CF[H, E], = CF[H] = CF[E] (2)

application untuk dapat memberikan kemudahan
akses sistem untuk masyarakat awam.
4.  Perhitungan Certainty Factor

Program sistem pakar pada tahapan
sebelumnnya, setelah melakukan pengisian data

CF combine CF[H E]y » = CF[H, E], + CF[H.E], * [1 —QB[H.El.] yang dibutuhkan akan melakukan perhitungan
CFeombine CF[H, Eloia s = CF[H, Eloia + CF[HE]; * [1 -)CF[H, Elaigigoritma dengan metode certainty factor.

E.UML

Unified  Modelling  Language (UML)
merupakan sebuah bahasa yang telah menjadi
standar dalam industri dalalm membuat visualisasi,
rancangan dan dokumentasi sistem perangkat
lunak. UML memberikan sebuah standar dalam
merancang model sebuah sistem. Unified Modelling
Language merupakan alat untuk merancang sistem
pada objek. Dengan menggunakan alat bantu
Unified Modelling Language kita dapat membuat
sesuatu model untuk semua jenis aplikasi perangkat
lunak, aplikasi ini dapat berjalan pada perangkat
keras, sistem operasi dan jaringan apa saja, serta
ditulis dalam bahasa pemrograman (Zulkifli, 2018).

3. Metode Penelitian
A. Tahapan Penelitian

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis
sistem yang akan dibangun dengan metode
Certainty Factor. Pelaksanaan penelitian ini
mencakup Langkah-langkah dari awal sampai
akhir, adapun langkah dalam pelaksanaan
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Melakukan Wawancara

r

Menentukan Kriteria dan
Alvernarif

L4

mplementasi Program

¥

Perhitungan CF

L

Menampilkan Diagnosis

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan
penelitian pada Gambar 3.1, maka dapat diuraikan
pembahasan dari langkah-langkah tahapan dalam
penelitian adalah :

1. Melakukan Wawancara

Tahapan ini wawancara dilakukan sebagai
landasan dasar penelitian untuk menentukan
kriteria-kriteria dan alternatif yang dibutuhkan.

2. Menentukan Kriteria dan Alternatif

Setelah  melakukan ~ wawancara  maka
disusunlah beberapa kriteria yang dibutuhkan
berdasarkan pengetahuan ahli atau pakar.

3. Implementasi Program

Tahapan ini dilakukan dengan membuat

program  sistem pakar menggunakan  web

5. Menampilkan Hasil Diagnosis

Hasil data perhitungan pada tahapan
sebelumnya akan ditampilkan dan diurutkan
berdasarkan persentase kemungkinan terbesar.

B. Perancangan Data

Penelitian  ini  menggunakan  wawancara
bersama pakar vyaitu salah satu teknisi dari
Smartphone Care sebagai landasan data yang akan
digunakan sebagai perhitungan menggunakan
metode certainty factor. Data yang digunakan
berupa informasi dan data-data berupa gejala-gejala
apa saja yang disebabkan dari kerusakan
smartphone, serta solusi penanganan yang
ditawarkan.

C. Perancangan Proses

Perancangan  Proses  berfungsi  untuk
menggambarkan rancangan penelitian yang telah
dikumpulkan untuk membangun sistem pakar
diagnosis kerusakan smartphone. Perancangan
digambarkan dengan diagram usecase, beberapa
proses sistem penelitian ini terdapat pada gambar
dibawah ini:

Sistem Implementasi Metode Certainly Factor U

nosa Kerusakan Smartphone Android Yang

ntuk Diag:
Disebebakan Oleh Software

Gambar 2. Usecase Diagram

1. Login, admin terlebih dahulu melakukan login
untuk masuk ke dalam dashboard sistem pakar,
sedangkan user tidak perlu melakukan login
karena sistem bersifat terbuka bagi pengunjung
untuk melakukan diagnosis.

2. Mengakses beranda, halaman beranda berisi
informasi yang menampilkan total gejala, total
kerusakan, total pengetahuan, total admin,
button diagnosis untuk melakukan diagnosis,
button keterangan untuk mengakses
keterangan, button tentang untuk mengakses
tentang aplikasi

3. Mengakses halaman diagnosis, sistem akan
menampilkan seluruh gejala yang terdapat pada
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sistem dan user memilih parameter keyakinan
user terhadap suatu gejala yang dialami seperti
pasti ya, hampir pasti, kemungkinan besar,
mungkin, hampir mungkin, tidak tahu atau
tidak yakin. Setelah memilih seluruh parameter
keyakinan user terhadap gejala yang dialami
lalu tekan button submit.

4. Melakukan perhitungan dari setiap nilai bobot
gejala yang akan dirasakan user oleh sistem
menggunakan metode Certainty factor.

5. Menampilkan data hasil diagnosis beserta
solusi, setelah sistem melakukan perhitungan
berdasarkan gejala yang dipilih  dan
menampilkan hasil bahwa smartphone android
mengalami salah satu kerusakan, menampilkan
detail dari kerusakan, nilai dari kepercayaan
pakar, solusi dari penanganan kerusakan, serta
gambar dari kerusakan.

6. Mengolah data admin dan pakar, admin dapat
menambahkan, mengubah, dan menghapus isi
di dalam sistem.

7. Mengakses keterangan kerusakan, user dapat
melihat seluruh detail dari kerusakan yang
dapat terjadi serta solusi penganan untuk setiap
kerusakannya. Use case diagram dapat dilihat
pada Gambar 2.

D. Perancangan Tampilan

Perancangan Tampilan pada aplikasi ini
terdiri dari tampilan halaman beranda, halaman
diagnosis, dan halaman hasil diagnosis. Berikut
perancangan tampilan aplikasi:

M Smartphone Care =

Beranda 1 1 6 1 7 4

Diagnosis
Total Gl ot Kenusakon [RTART— .

Riwayat

Keterangan

Tentang

Gambar 3. Rancangan Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan tampilan awal
pada saat menjalankan aplikasi dimana terdapat
beberapa menu yang ditampilkan seperti diagnosis,
keterangan, tentang dan beberapa fitur dari aplikasi
lainnya.

M Smartphone Care =

W Bantuan W Login

u
Beranda Diagnosis Kerusakan

Diagnosis

Riwayat
Keterangan

Tentang

Gambar 4. Rancangan Halaman diagnosis

Halaman diagnosis merupakan halaman yang
muncul ketika pengguna sistem ingin melakukan
diagnosis kerusakan smartphone, terdapat beberapa
gejala yang muncul berdasarkan pengetahuan dan
pilihan kondisi untuk dipilih sesuai kondisi yang
terjadi.

M Smartphone Care = B eaan I Login

Beranda
Diagnosis

Riwayat

Keterangan

Tentang

Gambar 5 Rancangan Halaman Hasil

E. Perancangan Pengujian

Pelaksanaan pengujian pada penelitian ini
dilakukan dengan tujuan menentukan perhitungan
manual menggunakan metode certainty factor
berdasarkan  basis  pengetahuan, menentukan
perbandingan hasil perhitungan manual dan
perbandingan sistem, dan menentukan
perbandingan sistem dan diagnosis dari pakar.
Pengujian ini berfokus untuk menentukan seberapa
akurat sistem melakukan diagnosis berdasarkan
pola pikir pakar.

4. Hasil dan Pembahasan

A. Pengumpulan data

Data-data yang diperoleh selama pengumpulan
data terdiri dari jenis kerusakan, gejala tiap
kerusakan, solusi kerusakan, tingkat keyakinan,
basis pengetahuan, dan representasi pengetahuan.
Data-data tersebut diperoleh dari wawancara yang
berhubungan dengan kerusakan pada smartphone.

1. Data Jenis Kerusakan
Data-data jenis kerusakan yang digunakan
dalam sistem pakar ini mendeteksi kerusakan
pada smartphone ini berjumlah 6 jenis
kerusakan. Adapun data-data jenis kerusakan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah
ini:

Tabel 1. Data Jenis Kerusakan
Kode Kerusakan Jenis Kerusakan

JKO01 Light Bootloop
JKO02 Medium Bootloop
JKO03 Hard Bootloop
JKO04 Soft Brick
JKO05 Hard Brick

JKO06 Freeze
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2. Data Gejala Tiap Kerusakan

Data gejala merupakan data yang berisi
tentang gejala tiap kerusakan. Setiap kerusakan
terdiri dari beberapa gejala yang menjadi penyebab
kerusakan pada smartphone.

Kerusakan

Gejala B(IJ_;?II:Jtop é‘l(l) ?)(:Ii;l(r)np B(:)étilr(;jop Softbrick Hardbrick Freeze
CF PAKAR
G01 1 0 0 0 0 0
G02 1 0 0 0 0 0.2
G03 0 0.8 0 0 0 0
G04 0 0.8 0 0 0 0
G05 0 0 1 0 1 0
G06 0 0 0 0 0 1
Go7 0 0 0 1 0 0
G08 0 0 0.4 1 0.8 0
G09 0 0 0 0.8 1 0
G10 1 0 0 0 0 1
G11 0 0.6 0.2 0 0 0
G12 0 0.8 0 0 0 1

3. Data Solusi Kerusakan

Data Solusi kerusakan merupakan data yang
berisikan tentang solusi dari setiap kerusakan yang
terjadi. Data solusi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Data Solusi Kerusakan
Kode Kode Solusi
Solusi Kerusakan

S01 JKO1 1.  Melakukan pembaruan aplikasi
2. Melakukan pembaruan sistem
3. Melakukan restart smartphone

S02 JKO02 1

yang sama
2. Melakukan factory reset / reset
pabrik
Melakukan pengecekan hardware
dari power hingga data memory
processor
Masuk ke dalam recovery mode
Install menggunakan SPflashtool
Pengecekan pada hardware
Memperbaiki menggunakan JTAG
Menyesuaikan penggunaan dengan
spesifikasi smartphone
Membersihkan RAM/ penyimpanan
memori sementara dengan aplikasi
3. Tidak menggunakan smartphone

secara berlebihan

S03 JKO03 1.

S04 JK04

S05 JKO05

PPN E

S06 JKO06

N

4. Data Tingkat Keyakinan Pakar

Data tingkat keyakinan merupakan data yang
diperoleh dari pakar untuk mengukur tingkat
keyakinan seorang pakar berdasarkan gejala yang
terjadi terhadap suatu kerusakan. Data tingkat
keyakinan terdiri dari 6 tingkat keyakinan. Data
tingkat keyakinan dapat dilihat pada Tabel 4.

Melakukan flashing dengan firmware
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Tabel 3. Data Tingkat Keyakinan
Tingkat Keyakinan Nilai Keyakinan

Pasti Ya 1
Hampir Pasti Ya 0.8
Mungkin Ya 0.6
Mungkin Tidak 0.4
Hampir Pasti Tidak 0.2
Pasti Tidak 0

5. Data Basis Pengetahuan

Data basis pengetahuyan merupakan data yang
diolah dari hasil wawancara bersama pakar dan
disusun berdasarkan tingkat keyakinan seorang
pakar dari suatu gejala terhadap suatu kerusakan
smartphone. Data basis pengetahuan inilah yang
nantinya akan digunakan untuk perhitungan
menggunakan persamaan dari rumus certainty
factor, serta menjadi landasan basis pengetahuan
untuk membentuk decision tree dengan rule IF
THEN.

6. Representasi Pengetahuan

Berdasarkan basis pengetahauan dibentuklah
representasi  pengetahuan yang digambarkan
dengan decision tree untuk digunakan sebagai
pohon keputusan yang berkaitan dengan masalah
diagnosis kerusakan smartphone. Decision tree
dapat dilihat pada Gambar 6.

Keusakan
| sranghore |
\ Y,

S R R pu— p—
1

] —1

e sz | eox ' om | sos [ om
S /N PN

!

o | en

coa || ow |
NNV

()
" Gambar 6. Decision Tree

Berdasarkan representasi tiap — tiap gejala yang
dialami  oleh  pengguna smartphone yang
disebabkan oleh software, disusunlah aturan —
aturan yang akan digunakan sebagai dasar aturan
penelusuran forward chaining, antara lain sebagai
berikut

IF G01 OR G02 OR G10 OR JK01

IF GO3 OR G04 OR G11 OR G12 OR JK02
IF GO5 OR G08 OR G11 OR JK03

IF GO7 OR G08 OR G09 OR JK04

IF GO5 OR G08 OR G09 OR JK05

IF G02 OR G06 OR G10 OR G12 THEN
JKO06

o whE

B. Penerapan Tampilan

Tampilan yang menjadi fitur utama pada aplikasi
ini terdiri dari halaman diagnosis dan halaman hasil
diagnosis.  Penerapan  tampilan  merupakan
implementasi dari perancangan tampilan. Berikut
beberapa tampilan yang menjadi fitur utama sistem
pakar.
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1. Tampilan Diagnosis

Tampilan diagnosis merupakan tampilan yang
muncul ketika pengguna sistem memilih menu
diagnosis pada halaman utama. Tampilan diagnosis
berisikan petunjuk penggunaan sistem pakar.
Tampilan diagnosis dapat dilihat pada Gambar 8.

Diagnosa Kerusakan

A Perhatian |

i rrih s degas i o asl g e 8 Bpsas bl S o s da sl i s e b e U ol it
[y

Stuck kg brandp

Gambar 7. Tampilan Diagnosis

2. Tampilan Hasil

Tampilan  hasil merupakan tampilan yang
ditampilkan Kketika pengguna sistem selesai
memilih gejala. Tampilan hasil menampilkan gejala
yang dipilih, kerusakan yang dialami, dan beberapa
kemungkinan lain jika ada. Tampilan hasil dapat
dilihat pada Gambar 9.

Hasil Diagnosis m

Hasll Disgnosa

Light Boatlaap, 1% {1 40X

|

Gambar 8. Tampilam Hasil Diagnosis

C. Pengujian Perhitungan Manual

Perhitungan ~ manual  bertujuan  untuk
mendapatkan hasil berdasarkan kondisi keadaan
smartphone tiap client menggunakan metode
certainty factor dan penelusuran dari forward
chaining. Hasil dari perhitungan nantinya akan
dibandingkan dengan hasil yang didapatkan dari
perhitungan menggunakan sistem aplikasi yang
telah dirancang. Berikut merupakan contoh client
yang melakukan diagnosis.

Client  (masyarakat awam) pada saat
melakukan diagnosis, mengisi gejala-gejala yang
dialami pada smartphone berdasarkan kondisi yang
dialami. Terdapat 6 tingkat keyakinan yang harus
dipilih pada saat melakukan diagnosis yaitu pasti
tidak (0), hampir pasti tidak (0,2), mungkin tidak
(0,4), mungkin ya (0,6), hampir pasti ya (0,8), dan
pasti ya (1,0).

Contoh kasus untuk melakukan perhitungan ini
menggunakan 6 buah data client yang memiliki
beberapa gejala. Data uji ditampilkan dalam bentuk
tabel dan masukan langsung ke dalam rumus
persamaan ke-2 certainty factor.
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Tabel 4. Perkalian Nilai Bobot Keyakinan Pakar
CF[H] dengan Nilai Bobot Keyakinan user CF[E]

Client A
Kemungkinan 1 = Light Bootloop (JK1) Kemungkinan 2 JK3 Hard Bootloop (JK2)
No Kode CF[H] CFIE] CF[H E], = ¢ Fiode F[E] CF[H] CF[E] CEHE], = CFIH] =
Gejala Gejala
1 GO1 1 06 06 G05 1 06 06
2 G02 1 08 08 G08 04 04 016
3 G10 1 04 04 GO11 02 06 012
Client B
Kemungkinan 1 Medium Bootloop Kemungkinan 2 Freeze
No Kode CF[H] CFIE] CFIHE], = CFKodelF[E|  CF[H] CFIE] CFH.E], = CF[H)
Gejala Gejala
1 G03 08 08 064 G02 02 06 012
2 G04 08 08 064 G06 1 06 06
3 G11 06 06 036 G10 1 06 06
4 G12 08 06 048 G12 1 06 06
Client C
Kemungkinan 1 Hard Bootloop Kemungkinan 2 Hard Brick
No Kode CF[H] CF[E] CFH.E], Kode CF[H] CFE] CFHE], = CF[H| o
Gejala Gejala
1 G05 1 08 08 G05 1 08 08
2 G08 04 06 024 G08 08 06 048
3 G11 02 08 016 [ 1 04 04
Client D
Kemungkinan 1 Soft brick Kemungkinan 2 Light Bootloop
No Kode CF[H] CFIE] CFH.E], Kode CF[H] CFE] CFHE], = CF[H]
Gejala Gejala
1 G07 1 06 06 G01 1 06 06
2 G08 1 08 08 G02 1 04 04
3 G09 08 06 048 G10 1 04 04
Client E
Kemungkinan 1 Hard Brick Kemungkinan 2 Soft Brick
No Kode CF[H] CFIE] CFH.E], Kode CF[H] CFIE] CFH.E], = CF[H)
Gejala Gejala
1 G05 1 08 08 GO7 1 04 04
2 G08 08 08 064 G08 1 08 08
3 G09 1 04 04 G09 08 04 048
Client F
Kemungkinan 1 Freeze Kemungkinan 2 Medium Bootloop
No Kode CF[H] CF[E] CRIHE], Kode CF[H] CFIE] CFHE], = CF[H]
Gejala Gejala
1 G02 02 08 016 G03 08 04 032
2 G06 1 06 06 G04 08 06 048
3 G10 1 06 06 G611 06 04 024
4 G12 1 08 08 G12 08 08 064

Persamaan kedua merupakan langkah yang
digunakan dengan melakukan perkalian terhadap
gejala yang dipilih client dengan nilai hipotesa
pakar berdasarkan basis pengetahuan. Bentuk tabel
merupakan bentuk setelah dilakukan klasifikasi
gejala yang dipilih dengan kerusakan terkait dan di
sesuaikan dengan kemungkinan yang ada.

Setelah dilakukan perhitungan pada persamaan
kedua pada Tabel 6, selanjutnya adalah kombinasi
dari hasil perkalian sebelumnya menggunakan
rumus persamaan ke . Kombinasi hasil rumus
persamaan ke-3 dapat dilihat pada tabel 7.

Kombinasi dilakukan dengan persyaratan
ditemukan 2 atau lebih nilai CF. Pembobotan nilai
maksimum pada penelitian ini adalah 1,0. Setelah
menemukan hasil dari perhitungan kombinasi
maka, langkah terakhir adalah mengubah nilai CF
ke dalam bentuk persentase yaitu melakukan
perkalian dengan nilai 100 yang di tunjukan pada 8.

Tabel 5 Persamaan ke-3 Rumus CF

Client A

Kemungkinan 1 Light Bootloop Kemungkinan 2 Hard Bootloop
Iterasi CFIH,E|, + CF[H.E|, » [1— CFIH.E],] Iterasi CF[H.E|, + CFH.E|, = [1 - CFIH,.E],]
1 06+08*[1-06]=076 1 06+0,16*[1-0,6]=0664
2 092+0,4*[1-0.92] = 0.952 2 0664 +0.12 * [1-0.664] = 0.70
Client B
Kemungkinan 1 Medium Bootloop Kemungkinan 2 Freeze
Iterasi CF[H.E|, + CFHE| « [1 = CFIH,EL,] Iterasi CF[H.E|, + CFH.E|, » [1- CF{H.EL,]
1 048 +0.64* [1-0.48] = 0.81 1 008 +0.2 *[1-0.08] = 0.26
2 081 +0.24* [1-0.81] = 0.85 2 0.26+0.6 * [1-0.26] = 0.704
3 0.85+0.16 * [1-0.85] = 0.87 3 0.704 + 0.2 * [1-0.704] = 0.76
Client C
Kemungkinan 1 Hard Bootloop Kemungkinan 2 Hard Brick
Iterasi CF[H.E|, + CF[H.E| = [1 - CFH.E],] Iterasi CF[H.E|, + CF[H.E| = [1 - CF[H.E],]
1 08+0.24*[1-08]=0.848 1 0.8+048* [1-0.8] =0.896
2 0.848 +0.16 * [1 - 0.848] = 0.872 2 0.896 +0.4 * [1 - 0.896] = 0.9376
Client D
Kemungkinan 1 Soft Brick Kemungkinan 2 Light Bootloop
Iterasi CF[H.E|, + CFH.E|, = [1 - CFIH,.E],] Iterasi CF[H,E|, + CFH.E|, = [1— CF[H,E],]
1 06+08*[1-06]=092 1 06+04*[1-06]=076
2 0.92+0.48 * [1-0.92] = 0.9584 2 076 +0.4 * [1-0.76] = 0.856
Client E
Kemungkinan 1 Hard Brick Kemungkinan 2 Soft Brick
Iterasi CF[H.E|, + CFHE| « [1 = CFIH,EL,] Iterasi CF[H.E|, + CFH.E|, » [1- CF{H.EL,]
1 0.8+0.64*[1-0.8]=0.928 1 04+08*[1-04]=088
2 0.928 +0.4 * [1 - 0.928] = 0.9568 2 088 +0.48 * [1 - 0.88] = 0.9376
Client F
Kemungkianan 1 Medium Bootloop Kemungkinan 2 Freeze
Iterasi CF[H.E|, + CFIH.E| « [1 - CFH.EL,] Iterasi CF[H.E|, + CFIH.E| = [1- CFH.EL]
1 016+ 0.6 * [1 - 0.16] = 0.664 1 0.32+0.48 * [1 - 0.32] = 0.6464
2 0,664 + 0.6 * [1 - 0.664] = 0.8656 2 0.6464 +0.24 * [1 - 0,6464] = 0.731264

3 0.8656 + 0.8 * [1 - 0.8656] = 0.97312 3 0.731264 + 0.64 [1 - 0.731264] = 0.932550

= CFE]

FLE]

«CF[E]

SCF[E]

=CFE]

F[E]
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Tabel 6 Mengubah Bentuk Nilai CF ke Bentuk Tabel 8 Perbandingan Hasil Sistem dengan Pakar

_ Persentase _ Data Hasil Hasil Sesuai/Tidak
Client y 'ﬁe}:‘“”g'_"”a_”*lloo y 'ﬁelr("“”gk'”a_”floo Client Sistem Pakar Sesuai
asl ompinasi asl ombpinasi - B B B
A 0.952 * 100 = 95.2 % 0.676 * 100 = 67,6 % Client Light Light SieglEl
A Bootloop Bootloop
* - * - . - - -
B 0,87 * 100 =87 % 0.76*100=76% ClientB  Medium Medium Sesuai
C 0,872 * 100 = 87,2 % 0.9376 * 100 = 93.8 % Bootloop Bootloop
D 0.9584 * 100 = 95,8 % 0.856 * 100 = 85.6 % Client Hard Hard Brick Sesuai
E 0.9568 * 100 = 95,8 % 0.9376 * 100 = 93,8 % I'C s ?trll3Ck' «  Soft Brick Sesua
F 0.97312 * 100 = 97,3 % 0.93255 * 100 = 93,3 % c 'S nt ofteric ofteric esual
o . . Client E Hard Hard Brick Sesuai
Pembobotan nilai maksimum pada penelitian Brick
- _ 0 . . _ _
ini adalah 1,0 atau = 100%. Berdasarkan hasil akhir Client E Freeze Freeze Sesuai

setelah mengubah nilai CF ke dalam bentuk nilai
persentase maka hasil yang tertinggi merupakan
kemungkinan jenis kerusakan yang terjadi.
Kerusakan yang terjadi pada smartphone client A
adalah Light Bootloop dengan persentase 95 9%.
Kerusakan yang dialami client B adalah Medium
Bootloop dengan persentase 87 %. Kerusakan yang
dialami client C adalah Hard Brick dengan
persentase 93,8 %. Kerusakan yang dialami client
D adalah Soft Brick dengan persentase 95,7 %.
Kerusakan yang dialami client E adalah Hard Brick
dengan persentase 95,7 %. Kerusakan yang dialami
client F adalah Freeze dengan persentase 97,3 %.
D. Pengujian Perbandingan Perhitungan

Manual Dan Sistem

Perbandingan hitung manual dengan sistem
merupakan bentuk perbandingan yang akan
menunjukkan seberapa besar akurasi sistem dalam
melakukan komputasi perhitungan menggunakan
metode certainty factor. Perbandingan sistem
dengan hitung manual dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 7 Perbandingan Data Sistem dan Manual

Data Hitung Hasil Sesuai/Tidak

Client Manual Sistem Sesuai
Client A 95,2 % 95,2 % Sesuai
Client B 87 % 88 % Tidak Sesuai
Client C 93,8 % 93,8 % Sesuai
ClientD 95,8 % 95,8 % Sesuai
Client E 95,7 % 95,7 % Sesuai
Client F 97,3 % 97,3 % Sesuai

E. Uji Perbandingan Sistem dan Pakar

Perbandingan  sistem  dilakukan  untuk
mengetahui sejauh mana sistem dapat melakukan
diagnosis berdasarkan pola pikir pakar yang
dituangkan ke dalam sebuah sistem yang
menggunakan metode certainty factor. Hasil
diagnosis dari pakar terhadap client. Perbandingan
hasil penelitian dengan pakar dicantumkan pada
Tabel 10.

Berdasarkan Tabel 10 hasil yang didapatkan
dari perbandingan data uji sistem dengan data
diagnosis yang didapat dari pakar memiliki
kesamaan dalam melakukan diagnosis. Berdasarkan
hasil tersebut dari 6 data uji, terdapat 6 data client
yang memperoleh diagnosis yang sama sehingga
tingkat akurasi yang didapatkan sebesar 100%
sistem dapat melakukan diagnosis berdasarkan pola
pikir pakar.

5. Kesimpulan

Berdasarkan  pada  hasil  perancangan,
implementasi, dan pengujian pada penelitian
“Implementasi Metode Certainty Factor untuk
Diagnosis Kerusakan Software pada Smartphone
Berbasis Web”, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sistem yang dibuat dengan menuangkan pola pikir
pakar dalam mendiagnosis sebuah kerusakan yang
terjadi pada smartphone dapat mendiagnosis
sebanyak 6 kemungkinan jenis kerusakan yang
terjadi yaitu Light Bootloop, Medium Bootloop,
Hard Bootloop, Soft Brick, Hard, dan Freeze, hasil
perhitungan merupakan persentase keyakinan
sebuah sistem dalam melakukan diagnosis.
Pengujian dilakukan menggunakan data
perhitungan manual dan sistem kemudian
dicocokkan hasilnya dengan diagnosis pakar,
tingkat akurasi yang diperoleh dari 2 buah
pengujian adalah 83,3 %, sedangkan untuk
pencocokan hasil yang diperolah dari sistem dan
pakar memiliki tingkat akurasi 100% sistem dapat
melakukan diagnosis berdasarkan pola pikir pakar,
sehingga masyarakat awam dapat melakukan
diagnosis tanpa harus bertemu teknisi smartphone.
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